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LONCENG KEMATIAN KOMUNITAS URBAN
(Telaah Sosiologi Pusat Pemukiman Etnik di Makassar)

Ahmadin
Dosen Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar

Abstrak

Tulisan ini bermaksud mendeskripsikan betapa demarkasi ekologi berbasis etnik,
pernah menjadi ciri struktur pemukiman penduduk dan situasi ekologis yang khas di
Makassar. Masuknya kaum kolonial Belanda di kota ini, semakin menyempurnakan
bentuk segragasi etnik serta membawa perubahan fundamental terhadap wajah
kota oleh pengaruh dominasi politiknya. Bahkan nuansa arsitektural bangunan,
sengaja disetting serupa dengan kondisi kota zaman pertengahan di Eropa oleh
rekayasa teknologi ala kolonial Belanda pada abad ke-17. Meskipun demikian,
dinamika kota dengan segala perubahan yang ditimbulkan, lalu merubah
karakteristik dan bahkan merombak struktur pemukiman penduduk berlabel etnik
tersebut. Akhirnya, lokalitas buatan yang muncul sebagai efek pengkomoditasan
ruang, pada gilirannya menciptakan tipe masyarakat yang hanya dekat secara fisik
namun berjauhan secara psikis. Dengan demikian, gejala renggangnya ikatan sosial
oleh kebijakan ruang kota adalah pertanda matinya komunitas urban.

Kata Kunci : Kematian Komunitas Urban

Pendahuluan

Menyebut atau mendengar istilah Makassar, memang beraggng persepsi dan
multimakna akan hinggap dalam benak kita. Betapa tidak, kata atau istilah Makassar
akan bersinggungan dengan arti majemuk berdasarkan konteksnya, yakni dalam
kategori apa ia hendak dibicarakan atau dibahas?. Hal ini penting karena Makassar
dapat dimaknai sebagai nama dari salah satu suku bangsa dan bahasa, nama kota di
kawasan timur Indonesia (baik kota pelabuhan maupun kota perdagangan), nama
Selat, bandar niaga, dan bahkan ada yang mquakitkannya sebagai nama Kex?p.\al_x.

Tanpa bermaksud mengabaikan pentingnya kejam.akan. makna dari !sglah
Makassar tersebut, namun titik centrum kajian dalam tulisan ini adalah posisinya
sebagai ruang tempat dimana beberapa etnik hidup bersama secara plural. Bahkan
Sccara spesifik akan diuraikan beberapa pusat pemukiman penduduk berbasis etnik,
E¢jala rombaknya ikatan sosial dan sgn.ka:' pemukiman, serta dampak sosial yang
ditimbulkan. Dengan kata lain, kondisi pemukiman di kota Makassar akan dilihat

konteks produksi dan reproduksi sosial yang didasarkan atas perubahan

Nang. bahan baik struktur ruang
Menelaah dinamika suatu kota dengan segala perubahan -
fisik maupun sosial, merupakan upaya menghadirkan kembali sisi kelampauan dari

ptm o = e
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(l;?h:;!upan sosia.l “_‘33yﬂﬂ}lfal. Tak tc.rkcc!m‘li dinamika Kota Makass‘ar yan

Yadikan sebagai unit analisis dalam tulisan ini, akan berangkat dari penggambarg,
tentang kondis; kelampuan yang merupakan rangkaian proses perkembanganny, di
kemudian hari.

. Pentingnya ruang sebagai titik tekan perhatian pada kajian ini, merupaka
dimensi lain dari teori iosial %nodcm yang sejauh ini lebih tt?ﬂaﬂk pada PCI'S_OaIan
waktu yang dilihat sebagai bidang dinamis dari perubahan sosial. [)c(lga".dcmlkian,
kegelisahan serta kerinduan seorang Foucault (Barker, 2005: 381; lihat juga Soj,
1995b: 14) akan pentingnya menulis seluruh sejarah ruang, menjadi bagian dari
kenyataan terutama dalam khasanah kajian sosiologi sejarah.

Demarkasi Ekologi Berbasis Etnik

Makassar sebagai ibukota provinsi Sulawesi Selatan, secara historis pernah
ditata dan dibentuk dengan setfing kota zaman pertengahan di Eropa oleh rekayasa
teknologi ala kolonial Belanda pada abad ke-17. Hasil kajian yang dilakukan oleh
Sumalyo (1999: 302-304) menunjukkan bahwa kehidupan dalam benteng (intra-
muras) pun menjadi ciri khas kala itu dan menjadi elemen utama yang dominan,
sckaligus berfungsi sebagai pertahanan dari serangan sporadis penduduk pribumi.

Menurut Sutherland (dalam Peter JM. Nas, ed, 1986: 39) elemen kedua
tumbuh dan berkembang di sebelah timur laut Fort Rotterdam, oleh Speelman
disebut perkampungan pedagang dengan perumahan bagi orang-orang asing dan
pendatang (Negory Viaardingen). Penghuni kawasan ini merupakan campuran dari
orang-orang Tionghoa peranakan dan penduduk asli Kristen. Selain itu, terdapat juga
perkampungan orang-orang Wajo di sebelah Timur Vlaardingen (Koro, 2006: 220)
dan sebelah utara kampung Wajo ini terdapat tempat pemukiman orang-orang Cina
yang disebut Kampung Cina (Asba, 2007:68) atau Pecinan yang dalam bahasa
Makassar disebut Paccinang (Koro, 2006: 220).

Ponames . tai (sebelah Barat Jalan Nuri sekarang)
atas kecendmmg.n han tmgga.l

scmentara, sedangkan ‘ yang
Kampung Lojia didasarkan atas adanya L):}ia masa

\
:
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beb Dominasi kekuasaan pemerintah kolonial Belanda di Makassar selama

eoerapa waktu lamanya, memang harus diakui telah memproduksi suatu tatanan
kehidupan sosial, pola pemukiman, dan situasi ekologi khas ala Eropa. Diferensiasi
dar{ ba.hkar.l segragasi dengan berbagai ukurannya, pun tampak memetakan secara
sosial masing-masing kelompok berlatar etnik di kota ini. Serentak dengan itu,
kepentingan dan kekuasaan menjadi motif kebijakan sehingga pemetaan yang

cenderung separatif-polaritatif ini lebih bersifat politik.
Demarkasi ekologis berdasarkan etnik di Makassar secara historis,

dipengaruhi oleh beberapa faktor situasional berikut ini:

a. Warisan masa lampau, yakni Makassar sejak dahulu kala merupakan daerah
tujuan (niaga) schingga berbagai pendatang dengan latar sosial dan etnik beragam
menjadi penghuni beberapa tempat. Dagat dipastikan bahwa faktor per_larik dan
pendorong kedatangan orang-orang dari luar ke Makassar, antara lain terkait
dengan pemanfaatan jaringan !cekeluargaa_m. Dengan demxkjaq, proses
pembentukan pemukiman awal di daerah tujuan (Makassar) mengikuti atau
mengelompok berdasarkan anggota etniknya.

b. Kebijakan pemerintah kolonial, yakni kebijakan monopoli VOC dan penataan

pemukiman secara po
i Eropa. T
pertenga]:‘f'z:t‘ismepemosenﬁisme, yakni terkait dengan beberapa prinsip dasar
¢. Kuatny 2, dup ideal adalah hidup bersama dan merasa senasib-sepenanggupggn
bahwa hidup rinsip orang Bugis padaidi, padaelo, sipatuo, sipatokkong. Prinsip
sebagaimana gun makna relevan, juga dapat ditemui di kalangan orang-orang
yang mengan erti'gabbulo sibatang (bermakna pentingnya kebersamaan dalam
Makassar sep @ 1 ini identik dengan pernyataan Lawson (2001) bahwa
segala hal). Ha ermukiman terbentuk atas dasar kepercayaan dan latar budaya
PcngelomPOk‘;l all)csudnya, bahwa anggota masyarakat hidup dalam proses
masy‘@lnffak*;'Il wilayah pemukiman untuk kelangsungan tradisi atau warisan
pemanfaa :
budaya. 3 ih kentalnya primordialisme, yakni berhubungan
d. Solidaritas m?%m selalu bahu-membahu dalam setiap pekerjaan
dengan keinginan

litik oleh pemerintah Belanda mengikuti setting kota abad
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: idupan masy at semacap, .

khananatlk- Tl pi,- Kyacmkm’ f;catan ideo[ogi atau kepercayal:

dihubungkan delllgluhur g adanya-intcrakSi sosial yang beriangmng
e Karena

ltcerhe?ga ‘i)kgfasnankultural, pada dasarny2 disebabkan oleh munculnya senfip,,
ar !
community. p mengelompok berdasarkan ikatan etnik gy,

Kencenderungan hidu i serta warisan historj
fivia i pedesaan : : oris
keserupaan kultural ini, juga I:gfasakanp Shaminye. Geiela sosial § mYﬁ

imutkan kebanggaan i R _ L]
gzlr:gl;nel:spektif Friegman (1988) disebutnya dengan istilah life spal::e k?;n politi caI
community (strategi komunitas, pen). Bahkan merupakan suatu kekuatan sogiy]

cial power), yang menurut Soetomo (2009) terbentuk dalam satu wilaya
l@ohidupfn maiyazl'akft yang secara fisik berpusat pada kekuatan unit keluarga dan
aktivitasnya. Dengan demikian, life space menciptakan rasa bangga tcrhadgp tempat
tinggalnya dan kesatuan wilayah tempat tinggal mcncnpfakan komunitas ‘yang
membentuk political community sebagai kekuatan publik dalam kepentingan

bersama pada suatu ruang komunitasnya.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa demarkasi ekologi berbasis etnik sebagai
karakteristik pemukiman di Makassar, merupakan refleksi dari /ife space untuk
mengukuhkan Jocal identity (identitas lokal) yang menurut Trancyk R (Lihat
Soetomo, 2009) menciptakan goresan pada ruang tempat mereka hidup. Dengan
demikian, proses ini pada gilirannya mengembangkan suatu space (ruang) menjadi
place (tempat). Karakteristik sosial dan tipe struktur pemukiman seperti ini,
menunjukkan bahwa di kota Makassar berdasarkan perspektif place theory dan
space phenomenology, ada satu fase perkembangan yang dicirikan oleh keterikatan

manusia pada ruangnya sebagai wujud power of territory atau kekuatan lokal
berbasis etnik.

Rombaknya Ikatan Sosial Berbasis Etnik

ke dalam wilayah administragp oo " Perubah dalam bentuk pengintegrasis”
ﬁg‘;&f‘gwahmwbpdimf . pemenintahan bernama  kecamatan. Kﬂ‘%
Jadi Kelurahan Maloky, sebagai nama kecamatan, Kampung Malo
beberapa pemukiman lairnys et "8 Melayu menjadi Kelurahan Mels
Untuk mengk:
Struktur pemyk; ' 2 2hny?
bampiran kongen berubah® :
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berganda (multivay; ,
T::;::g" tacs auialtgz), dan efek berganda (multiflier effect).

rombaknya jkatan A PeK penggerak utama (prime mover) yang menyebabkan

i osial tersebut, dielaborasi dengan menggunakan (atau

ilde (1972) tentang kehidupan kota. Menurutnya,

revoluti R akan muncul apa yang diistilahkan sebagai urban

pada gilior’;r:lna;ai:;::;n ;’rlsl}l‘iperubahan fundamental dalam tatanan ekopomi yang

bahwa Childe dalam k gt & pertumbuhan penduduk dan pemukiman. Singkatnya,

ekonomi) A & onteks ini telah mengukuhkan.perkembangan teknologi (atau

PR ' masyarakat kota. Bahkan ia menggambarkan fenomena
pan kota, sebagai simbol revolusi ekonomi.

Bila merujuk pada konsep prime mover ala Childe tersebut, maka
proses rombaknya ikatan sosial dan struktur pemukiman berbasis etnik di Makassar
pe.rtama_-ta.ma karena dipicu oleh revolusi ekonomi. Maksudnya, perubahan
orientasi hidup masyarakat sekaligus perkembangan variasi kebutuhan oleh tuntutan
& pada gilirannya menyebabkan para anggota kelompok etnik berubah ciri
solidaritas sosialnya.

‘ _ Dengan kata lain, perubahan dan perbedaan kepentingan (kebutuhan)
hidup masing-masing orang, lalu melahirkan kecenderungan hidup baru yang
sebelumnya berciri collective action (solidaritas mekanik) berubah menjadi
individual action (solidaritas organik). Hal seperti ini juga diungkap oleh Luhmann
(1982) lewat teori sistemnya, bahwa keragaman menyangkut tujuan dan kepentingan
serta perbedaan orientasi masyarakat kota, pada gilirannya menciptakan
diferensisasi dan polarisasi sosial baik dalam hal aktivitas maupun lingkungan
sosial.

Mengenai sebab berganda (multivariant causality), dapat
dibandingkan dengan perspektif Sjoberg (1969: 219) yang memandang munculnya
kehidupan kota disebabkan oleh tiga faktor yakni: lingkungan alam yang

mendukung, teknologi maju, dan struktur politik yang mantap. Bahkan kota
menurutnya melewati tahapan evolusi dengan tiga tahap, yakni pertumbuhan dalam
aran kota, keruntuhan dan kemunculan kembali.

kuran iumlah, perseb. !
: o Dalampekaitannya dengan rombaknya ikatan sosial berbasis etnik

i ciri struktur ukiman sebelumnya), maka konsep sebab berganda ini
(S:;ffslg;i?k:n digungn. Dukungan lingkungan alam sebagai salah satu dari tiga
;’Ialkt r vang disebutkan Sjoberg tersebut, terkait dengan perubahan dan perluasan

o sekaligus membuka peluang kepada siapa saja untuk

i B :
i pen:i lahan-thaIgl yang tersedia dengan beragam alasan (pertimbangan)
menemagzan kebutuhannya. Sebut saja pertimbangan jarak dengan tempat bekerja
berdasatt schari-hari), lingkungan sosial (terkalt.kcamanan), jaringan kerja
(beraktivitas dhsakin terkait patron-klien), dan sebagainya. :

(sosial) baru (F Ktor kedua menyangkut teknologi maju, terkait dengan
K : ;obilitas sosial terjadi lsal:ena faktor pertir.nbangan kemuda'han a:kses
fer;;}lmk seperti: lembaga pendidikan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, l.:iacluur
asilitas p ; p;nggunﬂan fasilitas telepon, dan lain-lain. Salah satu yang cukup
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: ngkat komunikasi semisg] ¢
ik dari faktor ini, yakm penggunaan T (?r?t dgen an ikatan keluarga, “lepon
bmemnsi melahirkan perubahan pola pikir tekai g

: memilih meninggalkan gp
t saia misalnya sescorang : anggy,
keluarga yangS z:;ellfnxjnya tinggal berdekatan (secara f;lmk); 11(:::;:; 5°rt‘mbanga,,
bahwa;g mereka setiap saat dapat berkomunikasi tanpa all'(li e it secara ﬁ§ik
(face to face). Singkatnya, mereka beranggapan bahwa meski ber] secara fgi,

namun mereka sesama anggota keluarga (keml?a.t) .maSIh de](;{iltuic;cl::;a P ?lkls Oleh
bantuan fasilitas teknologi tersebut. Hal seperti inilah yang cilukiskan oleh Everg
(2002) tentang kehidupan yang berubah menjadi abstraksi dan kota menjadi bayang.
bayang. Bahkan saat ia membentang kondisi perkotaan di Asia Tenggara lewat
hampiran kontruksi emik-nya, ia mengamini pernyataan Castells (1983), bahwakotz
masa kini adalah ruang pengucilan kolektif. :

Faktor ketiga yakni struktur politik yang mantap, terkait dengan
jaminan (garansi) sosial baik berhubungan dengan keamanan dalam hal status
kepemilikan (penguasaan) tanah, maupun bentuk-bentuk ancaman sosial dari
kelompok-kelompok tertentu. Maksudnya, kondisi saat ini sudah terbilang kondusif
dan tidak seperti jauh sebelumnya dimana kehidupan sosial masyarakat masih
diliputi oleh fanatisme kelompok yang sangat kental.

Struktur politik yang mantap dan jaminan kemanan yang tidak
meragukan seperti ini, secara historis menandai berakhirnya fase kehidupan intra-
muras (kehidupan dalam benteng). Maksudnya, mereka yang sebelumnya hidup
mempertahankan diri dalam kelompoknya pada satuan pertahanan keamanan
dengan benteng tersebut, kemudian keluar berbaur secara intergratif dengan
penduduk sekitarnya. Demikian pula saat keadaan lingkungan luar sudah kondusif,
juga mendorong anggota etnik yang sebelumnya bermukim bersama kelompoknya

dalam satu konsentrasi pemukiman yang ekslusifla]
masyarakat secara umum. ukeluar berbaur dengan anggota

Kematian Komunitas Urban Berlabel E
tnik

Evmgoﬂ(‘)zl.al%‘;gggambarkan' tentang kontrykg; emik perk -

: crangkat dari sebuah yaan fun Perkotaan di Asia Tenggara,
yang mcmbcntuk struktur aglomerasi kota masa kin: ndamenta] yakni proses apakah
perubahanwajahkotatenebut,igmu kini?, Melenokan. s
bahwa: “kota masa kini adalah n MADg ponai il
yang ditransformasikan oleh berbaos

A |
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pernah berhent; dan tak
menjadi bayang-bayan g,,p €mah mulaj. Kehidupan berubah menjadi abstraksi, kota
_ Tipologi kota yané it
menjadi Karakter kot, Maki sm arkan oleh Evers dan Castells tersebut, kini pun
ol eperawanan”wilaszrhter}ltama beraw.al sejak hegemoni kapitalisme
abrik ruang-ruang sosjal yah-wilayah pemukiman domestik dan “mengobrak-
terjadilah semacam shlﬁinyang pequh makna simbolik kultural. Dengan kata lain,
frlfai: ‘z:l‘(gm tentang makna sebuah ruang spasial yang
nilai jual (ﬁa}?;l;;;)gugg: aIzrang sakral pada gilirannya
oleh : . nilai (transfer of values) atas spasial tersebut, lalu diiringi
- ejmgfﬁtlella(;ual-beh tanah antara pemilik yang juga sesungguhnya membutuhkan
et 8llmtgzckmemenuh1 berbagai keperluan hidup dengan kaum pemilik
b el gk en meml.)uka usaha tertentu pada lahan/tanah tersebut.
beli lah S1Keruangan (spatial consequences) yang ditimbulkan oleh praktek jual-
cli lahan tersebut, yakni runtuh dan rombaknya lokalitas dengan komunitas khusus
yang menghuninya. Dengan kata lain, meminjam istilah Lefebvre (lihat Evers, 2002:
19) d}komodltaskannya lokalitas oleh kekuatan kapitalisme, pada gilirannya
melahirkan ruang-ruang buatan (ruang abstrak) yang berujung pada gejala
“kematian sosial” sebagaimana istilah yang dipopulerkan oleh Piliang (2004), saat ia
membentang realitas kebudayaan dalam era yang diberinya label “posmetafisika”.
Berbagai kompleks perumahan yang dibangun dengan tipe dan desain
arsitektural yang variatif secara artistik, pada gilirannya memunculkan tipe
hubungan warga yang dekat secara fisik namun jauh secara psikis. Serentak dengan
itu, muncullah anggapan dan bahkan kecenderungan daripada berkenalan dengan
tetangga, para penghuni kompleks perumahan lebih memilih ke pusat perbelanjaan
(mall), restoran, kantor, rumah teman, pulang kampung dan lain-lain.
Tumbuh dan berkembangnya lokalitas bqatan tersebut., dale'lm kenyataannya
hanya melahirkan ruang yang membuat kehidupan sehari-hari terpenggal dan
aya | Bahkan hanya memuaskan permintaan pihak tertentu, sehingga diferensiasi
tensol.n'. q kota dan kegunaannya yang terspesialisasi, berpotensi
ﬁlngs1<?nal Fuane. diri. Hal seperti inilah yang dianggap Evers (2002) sebagai hal
menghilangkan jati it okalitas idealnya sebagai upaya membangun saling

A A intaan |
kontradiktif, dlmgg: n:;gama penghuni lokalitas dan dengan demikian dapat

Perubahan orientas;

i(c;thertg)antungai cnabali aspek-aspek sosial, politik, dan psikologi dalam kehidupan
erhubungkan
sehari-hari. kontradiktif tersebut, diperparah oleh lahirnya prinsip

Kondisi yang =7~ . " . Centing untuk sebuah interaksi, transaksi,
tidak lagi penting S >
menganggap ruang (Spaslailt)u, dapat dilakukan melalui bantuan m<?d1a/perangkat
serta komunikasl. Semtie lepon, sehingga berjauhan tempat tinggal sesama

teknologi komuqikaSi lsagi menjadi persoalan yang mendasar. Bahkan sejak

keluarga pun i elalui handphone atau telepon selular, orang-
d?kl;:;gl/ di : ya e 33;;& berkomunikasi tak ubahnya bertemu setz:;:
orang dengan kepentingar uka (face to face). Keberlanjumn dari prinsip

langsung atau tatap ™ nakan fenomena deteritorialisasi yang mengancam

kecenderungan sepert Wl
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rapuhnya komunitas urban.
Penutup i wi
Lanm pemilik modal kota mengekspansi wilayah g,
i is (budaya) lokal, pada gilirannya tela

- Pmﬂhmmmmmymgmmpd:mdnm

tersendiri dari wajah kota Makassar. Akibatnya, identitas (jat
W)MMWWM¢MM@NMYW”NM
_ Akhimya, hanya beberapa identitas sasi dan globalisasi kota. Sel

melalui Masjid Makmur Melayu, jejak komunitas orang-orang W'qo pada Masjid
Taqwa, peninggalan komunitas orang-orang Maluku pada Masjid Maluku, dan
Klenteng-kelenteng di Jalan Sulawesi sebagai jejak perkampungan orang-orang
Tionghoa di Makassar.

Dalam kaitannya dengan kontruksi kultural, maka perkembangan Kota
Makassar sejauh ini lebih diwamai oleh ideologi baru dan strategi politik penguasa.
Dengan demikian, tidak adanya kelompok strategis (seperti kata Evers) yang mampu
mendominasi kontruksi kultural kota, maka sama artinya membuka ruang sekaligus
peluangkepadnmkmmwkwhmmwnlhkoum&hmyalhnhnﬂl
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